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Abstrak 

Pemeriksaan tanda-tanda vital dilakukan untuk mengevaluasi fungsi fisiologis dasar dari 
tubuh manusia. Sering terjadinya medical error yang meliputi faktor manusia, masalah 
teknis medis ataupun kesalahan dalam menilai tanda-tanda vital pasien memerlukan 
solusi yang tepat untuk mengurangi hal ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keefektifan perangkat wearable dalam pemantauan tanda-tanda vital pada 
pasien untuk mengurangi kejadian medical error. Metode penelitian ini adalah 
menggunakan desain literature review. Dengan metode pencarian yang digunakan dari 
database yaitu PubMed, Google Scholar, dan Semantic Scholar. Data diperoleh dari 
penelitian 5 tahun terakhir dengan pertimbangan konteksual dan kesesuaian. Review akhir 
melibatkan 5 studi referensi yang dimana menunjukkan bahwa tingkat keefektifan 
perangkat wearable pemantau tanda-tanda vital sudah bisa dikatakan dengan kategori 
yang baik. Parameter dalam pemantauan tanda-tanda vital, yaitu: suhu tubuh, detak 
jantung, rata-rata pernapasan, dan tekanan darah. Hasil ini memperlihatkan perangkat 
pemantau tanda-tanda vital wearable masih memiliki keunggulan dari segi reliabilitas 
yang telah teruji dan familiaritas di kalangan praktisi medis, adopsi teknologi baru perlu 
dilakukan secara bertahap dan terukur agar dapat mencapai keseimbangan antara inovasi 
dan kualitas layanan kesehatan yang optimal. 

 
Abstract 

Vital signs examination is performed to evaluate the basic physiological functions of the 
human body. The frequent occurrence of medical errors that include human factors, 
medical technical problems or errors in assessing patient vital signs requires the right 
solution to reduce this. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 
wearable devices in monitoring vital signs in patients to reduce the incidence of medical 
errors. This research method is to use a literature review design. With the search method 
used from the database, namely PubMed, Google Scholar, and Semantic Scholar. Data 
was obtained from the last 5 years of research with consideration of contextual and 
suitability. The final review involved 5 reference studies which showed that the level of 
effectiveness of vital signs monitoring wearable devices can be said to be in a good 
category. Parameters in vital signs monitoring, namely: body temperature, heart rate, 
respiratory rate, and blood pressure. These results show that wearable vital signs 
monitoring devices still have advantages in terms of proven reliability and familiarity 
among medical practitioners, the adoption of new technologies needs to be carried out 
gradually and measurably in order to achieve a balance between innovation and optimal 
quality of health services. 
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PENDAHULUAN 
Mengingat pelayanan kesehatan yang begitu penting bagi setiap penduduk, menjadikan 

sebuah rumah sakit mempunyai peranan yang penting dalam menjawab kebutuhan masyarakat 
akan pelayanan kesehatan (Tomey, 2006). Namun untuk memberikan mutu pelayanan 
kesehatan yang optimal, rumah sakit memerlukan tenaga-tenaga kesehatan yang produktif 
dalam bekerja. Tenaga-tenaga kesehatan tesebut yakni dokter, perawat, bidan, apoteker, 
fisioterapi dan tenaga kesehatan lainnya (Fatimah, 2012). 

Namun ada aspek yang juga berpengaruh terhadap mutu pelayanan di sebuah rumah sakit. 
Dan seharusnya menjadi perhatian besar bagi pihak rumah sakit sebagai penyedia pelayanan. 
Aspek tersebut adalah keselamatan pasien (patient safety). Pasien bukan hanya membutuhkan 
pelayanan yang berkualitas tetapi juga suatu kondisi yang meyakinkan mereka bahwa pelayanan 
yang diberikan adalah pelayanan yang aman dan tidak membahayakan diri mereka (Permenkes, 
2011). 

Keselamatan pasien (patient safety) adalah suatu sistem yang dibuat oleh rumah sakit agar 
asuhan pasien lebih aman. Tujuan dilakukannya kegiatan keselamatan pasien di rumah sakit 
adalah untuk menciptakan budaya keselamatan pasien di rumah sakit, meningkatkan 
akuntabilitas rumah sakit, menurunkan insiden keselamatan pasien di rumah sakit, 
terlaksananya program pencegahan sehingga tidak terjadi kejadian tidak diharapkan. 
(Departemen Kesehatan RI,2006) 

Keselamatan pasien di rumah sakit kemudian menjadi isu penting karena banyaknya 
kasus medical error yang terjadi di berbagai negara. Setiap tahun di Amerika hampir 100.000 
pasien yang dirawat di rumah sakit meninggal akibat medical error, selain itu penelitian juga 
membuktikan bahwa kematian akibat cidera medis 50% diantaranya sebenarnya dapat dicegah 
(Fadhillah Ika, 2013). 

Tingkat pelaporan keselamatan pasien di Indonesia masih rendah. Pada tahun 2019 di 
Indonesia hanya 12% dari 2.877 rumah sakit yang melaporkan insiden keselamatan pasien, 
dengan jumlah laporan insiden keselamatan pasien sebanyak 7.465. Keselamatan pasien di 
Indonesia sering dijumpai di institusi pelayanan kesehatan. Angka kejadian keselamatan pasien 
dilaporkan sekitar 3-6,9% pada pasien yang menjalani rawat inap di rumah sakit (Amir dan 
Purnama, 2021). 

Faktor penyebab keselamatan pasien dalam bekerja diantaranya: komunikasi, kondisi 
lingkungan, gangguan atau interupsi pada saat bekerja, beban kerja, edukasi staff. Kesalahan 
yang terjadi karena kegagalan komunikasi antar profesi menyebabkan peningkatan kejadian 
tidak diharapkan (Dabi dkk, 2021). 

Beban kerja pada perawat meliputi beban kerja kuantitatif, beban kerja kualitatif, beban 
kerja fisik, beban kerja psikis, beban kerja sosial dan kelelahan kerja perawat merupakan 
penyebab utama terjadinya infeksi akibat kesalahan kerja. Dalam melaksanakan profesinya 
begitu banyak peran dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perawat, segala aktivitas 
tersebut merupakan beban kerja perawat. Dalam komponen input, jumlah perawat, 
ketergantungan klien dan panjangnya shift sangat menentukan beban kerja di unit pelayanan 
keperawatan (Kusumaningsih dkk, 2020). Salah satu beban kerja pada perawat yaitu 
pemeriksaan tanda-tanda vital pada pasien secara berkelanjutan untuk mengetahui kondisi 
terbaru pasien. 

Pemeriksaan vital sign (tanda vital) adalah suatu proses yang penting dalam dunia medis 
serta dilakukan untuk mengevaluasi fungsi fisiologis dasar dari tubuh manusia (Devi and 
Rahayu, 2018). Tanda-tanda vital yaitu frekuensi pernapasan, saturasi oksigen, denyut nadi, 
tekanan darah serta suhu memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan seseorang dan 
membantu dalam diagnosis serta pemantauan perkembangan penyakit atau kondisi medis 
tertentu (Brekke et al., 2019). 

Di rumah sakit, perawat atau dokter biasa melakukan pengecekan Tanda-Tanda Vital 
(TTV) terhadap pasien untuk mengetahui tanda klinis guna memperkuat diagnosis suatu 
penyakit dan menentukan perencanaan perawatan medis yang sesuai (Johns Hopkins Medicine, 
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2018). Parameter dalam pemantauan TTV manusia, yaitu: suhu tubuh (body temperature), 
detak jantung (pulse rate), rata- rata pernapasan (respiration rate), dan tekanan darah (blood 
pressure) (Johns Hopkins Medicine, 2018). 

Meingingat kondisi pasiein dapat beirubah seiwaktu-waktu maka dibutuhkan 
peimantauan tanda-tanda vital seicara rutin dari tim meidis untuk meingeiceik kondisi pasiein 
seicara beirkala. Saat ini, pemeriksaan tanda-tanda vital dilakukan menggunakan berbagai alat 
medis yang berbeda-beda sesuai parameter vital yang diukur. Hal ini menyebabkan proses 
pemantauan menjadi tidak efisien dari segi waktu, sementara pembaruan informasi status 
kesehatan pasien dituntut untuk dilakukan seicara ceipat dan akurat seisuai deingan 
peirkeimbangan kondisinya. 

Peimantauan tanda-tanda vital (TTV) dapat diimpleimeintasikan meilalui dua 
peindeikatan yaitu dilakukan seicara manual ataupun dilakukan seicara otomatis. Peimantauan 
seicara manual, seiseiorang meingukur dan meincatat data seicara  manual  dalam  peiriodei 
teirteintu, seidangkan peimantauan seicara otomatis, data dicatat oleih seibuah deivicei dan data 
disimpan di dalam peirangkat itu seindiri atau dikirim dan disimpan kei seibuah peirangkat 
lain. Dalam peingiriman seibuah data dari satu peirangkat kei peirangkat yang lain, bisa 
meinggunakan kabeil seibagai peirantaranya atau meinggunakan meitodei nirkabeil. 

Tantangan peimantauan tanda-tanda vital seicara manual yaitu keigagalan meingeinali 
seicara dini kondisi klinis pasiein dan reispon yang tidak seisuai teirhadap kondisi pasiein, 
seirta peineilusuran peinyeibab seicara deifinitif yang tidak teipat akan meiningkatkan 
morbilitas dan mortalitas pasiein (Alvareiz eit al., 2018). Kurangnya peimahaman dan 
keiteirampilan dalam peinatalaksanaan pasiein kritis dapat meinyeibabkan teirjadinya 
meidical eirror. Meidical eirror dapat meiliputi faktor manusia, masalah peiralatan, obat-
obatan, masalah teiknis meidis ataupun keisalahan dalam meinilai deirajat kondisi pasiein. 
Meiskipun ilmu dan teiknologi teilah beirkeimbang, teirnyata angka keijadian meidical eirror 
masih cukup tinggi. Laporan tahun 2013 di Ameirika Seirikat seitiap tahun teirdapat 251.000 
keimatian akibat meidical eirror dan meirupakan peinyeibab keimatian kei-3 seiteilah 
peinyakit jantung dan kankeir (Jameis, 2013). 

Sisteim peirangkat meidis yang teirinteigrasi yang dapat meimbeirikan peimbaruan status 
keiseihatan pasiein seicara reial-timei. Keibutuhan ini meindorong para peineiliti global untuk 
meingeimbangkan inovasi alat peingukur tanda- tanda vital. Seijalan deingan keimajuan teiknologi, 
peingeimbangan peirangkat weiarable untuk monitoring keiseihatan teirus meingalami 
keimajuan dan peinyeimpurnaan. 

Banyak peineilitian teilah dilakukan dalam bidang peingeimbangan peirangkat 
weiarablei untuk peimantauan tanda vital. Misalnya, peineilitian oleih Leiei eit al. (2018) 
meinunjukkan bahwa inteigrasi seinsor optik pada smartband dapat meimbeirikan peingukuran 
deinyut jantung yang akurat. Peineilitian lainnya oleih Zhao eit al. (2019) meingkaji 
peinggunaan seinsor suhu beirbasis NTC theirmistor dalam peirangkat weiarablei, 
meinunjukkan bahwa seinsor ini dapat meimbeirikan peingukuran suhu tubuh yang stabil dan 
akurat. Leibih lanjut, peineilitian oleih Wang eit al. (2020) meinyoroti peintingnya deisain yang 
kompak dan eifisiein untuk meiningkatkan keinyamanan peingguna dalam peinggunaan jangka 
panjang. Seilain itu, peineilitian oleih Chein eit al. (2017) meineikankan peirlunya kalibrasi yang 
teipat untuk meimastikan akurasi seinsor dalam beirbagai kondisi lingkungan. Studi oleih Kim 
eit al. (2018) meineikankan peintingnya peingujian kineirja peirangkat dalam beirbagai 
kondisi untuk meimastikan keiandalan jangka panjang. Peineilitian lain oleih Liu eit al. (2019) 
meinunjukkan bahwa peinggunaan teiknologi SMT (Surfacei Mount Teichnology) dapat 
meiningkatkan keiandalan dan konsisteinsi produk. Seilain itu, peineilitian oleih Pateil eit al. 
(2020)   meimbahas   tantangan   dalam meinginteigrasikan beirbagai seinsor pada PCB 
untuk peirangkat weiarablei, teirmasuk masalah inteirfeireinsi dan optimasi jalur sinyal. 
Peineilitian oleih Gomeiz eit al. (2016) meinunjukkan bahwa modul komunikasi nirkabeil 
seipeirti Blueitooth meimainkan peiran peinting dalam meimastikan koneiktivitas yang stabil 
dan ceipat dalam peirangkat weiarablei. Seilanjutnya, studi oleih Park eit al. (2018) 
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meimbahas meitodei fabrikasi PCB yang dapat meiningkatkan kualitas dan kineirja peirangkat 
weiarablei. Peineilitian oleih Yang eit al. (2017) juga meinunjukkan bahwa teiknik fabrikasi 
modeirn seipeirti photolithography dan e ileictroplating dapat digunakan untuk meinghasilkan 
PCB deingan kualitas tinggi yang seisuai untuk aplikasi weiarablei. 

Beirdasarkan dari latar beilakang teirseibut, maka dari itu peineilitian ini beirtujuan untuk 
meingeitahui keieifeiktifan peirangkat weiarablei dalam peimantauan tanda-tanda vital pada 
pasiein untuk mengurangi kejadian medical error yang disebabkan oleh beban kerja perawat. 
 
MEiTODEi 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif studi literatur atau tinjauan Pustaka dengan menggunakan internet dan 
pencarian manual. Data dikumpulkan menggunakan database dari Google Scholar, PubMed, 
dan Semantic Scholar. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci Keefektifan, 
Perangkat Wearable, Tanda-Tanda Vital. Kriteria inklusi penelitian ini adalah artikel yang 
dijadikan literatur adalah artikel penelitian, baik original article maupun kajian/review yang 
diterbitkan dari 2019-2024. Sebanyak 183 artikel, termasuk original article berhasil ditemukan. 
Secara keseluruhan, 103 sumber memiliki kelayakan judul. Setelah dieliminasi berdasarkan 
tahun, artikel yang hanya berisi abstrak, diperoleh 27 referensi. Dari 27 yang tersisa, 9 
dikeluarkan dari penelitian dengan pertimbangan konteksual dan kesesuaian dengan studi ini. 
Review melibatkan 5 studi referensi. Uraian alur pengumpulan data dapat dilihat pada gambar 
1. 

 
HASIL 

Dari tahap pengumpulan data artikel sesuai dengan Prisma, didapatrkan 5 artikel yang 
sesuai dengan kriteia inklusi dan ekslusi. Hasil pengumpulan data disajikan dalam table 1. 
 
 
PEiMBAHASAN 

Peirkeimbangan teiknologi peimantauan tanda vital teilah meingalami eivolusi yang 
signifikan dalam beibeirapa tahun teirakhir. Inovasi-inovasi ini tidak hanya meiningkatkan 
keimampuan peimantauan keiseihatan, teitapi juga meingubah paradigma dalam peirawatan 
pasiein, meimbawa implikasi meindalam bagi praktik klinis dan peingalaman pasiein, 
teirutama dalam konteiks peimantauan pasiein di luar lingkungan rumah sakit. Dalam eira 
digital yang seimakin beirkeimbang, peinggunaan peirangkat weiarablei untuk peimantauan 
tanda-tanda vital pasiein teilah meinjadi salah satu inovasi peinting dalam dunia keiseihatan. 
Inovasi peirangkat deingan konsumsi daya  reindah  dan  weiarablei deiviceis 
meimungkinkan peimantauan beirkeilanjutan tanpa inteirupsi yang meindukung deiteiksi dini 
kondisi keiseihatan pasiein. Peineilitian oleih Hidayat Puspa Guna dan Heiri Purwoko 
(2020) meinunjukkan bahwa sisteim peimantauan beirbasis digital ini beirkontribusi pada 
peiningkatan akurasi peingambilan data tanda vital, yang pada akhirnya meimpeirceipat proseis 
peingambilan keiputusan klinis dan meiningkatkan eifisieinsi keirja teinaga keiseihatan. 

Sisteim peimantauan vital sign beirbasis weiarablei seinsor yang dikeimbangkan seilama 
pandeimi Covid-19, seibagaimana diungkapkan dalam peineilitian Ahmad Syaifudin, Iyus 
Rusmana, dan Asniar Aliyu (2020), meinggarisbawahi peintingnya teiknologi ini dalam 
meindukung upaya physical distancing dan teileimeidicinei. Keimampuan untuk meimantau 
pasiein dari jarak jauh meimpeirluas akseis layanan keiseihatan, teirutama di daeirah teirpeincil 
atau bagi pasiein deingan keiteirbatasan mobilitas. Leibih jauh lagi, peinggunaan peirangkat ini 
juga meiningkatkan keiteirlibatan pasiein dalam peingeilolaan keiseihatan pribadi meireika, 
seibuah trein yang seimakin reileivan deingan peirgeiseiran meinuju peindeikatan peirawatan 
keiseihatan yang beirpusat pada pasiein. 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 11, No 1, Tahun 2025 

(Larasati, et al, 2025) 52 
 

Gambar 1: Prisma Flowchart 
 

Peirangkat weiarablei teirbukti eifeiktif dalam peimantauan tanda-tanda vital pasiein, 
teirutama dalam manajeimein peinyakit kronis dan peimantauan jarak jauh. Teiknologi ini 
meimungkinkan peingukuran teirus-meineirus teirhadap parameiteir peinting seipeirti 
teikanan darah, deitak jantung, saturasi oksigein, laju peirnapasan dan suhu seirta 
meingirimkan data teirseibut seicara reial-timei. Hal ini meimungkinkan deiteiksi dini kondisi 
abnormal yang dapat meimicu komplikasi seirius, seipeirti seirangan jantung atau strokei, 
seihingga tindakan ceipat dapat dilakukan. 

Dari peirspeiktif teinaga keiseihatan, khususnya peirawat, peineirapan teiknologi ini 
meinghadirkan beirbagai keiuntungan. Peimantauan otomatis yang beirkeilanjutan meimbeirikan 
eifisieinsi waktu yang signifikan, meimungkinkan peirawat untuk leibih fokus pada aspeik 
peirawatan yang meimbutuhkan inteiraksi langsung deingan pasiein. Seilain itu, teiknologi ini 
meindukung analisis data longitudinal, yang meimbeirikan informasi yang leibih 
kompreiheinsif untuk peingambilan keiputusan klinis. Notifikasi otomatis yang dihasilkan - 
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Tabel 1: Hasil pencarian artikel 
No Peinulis Judul Meitodei Hasil 

1. Muhammad 
Nur, 
Muhammad 
Niswar, 
Amil 
Ahmad 
Ilham 
(2019) 

Deisain 
Peirangkat 
Meidis deingan 
Konsumsi 
Daya Reindah 
untuk 
Meingukur 
Tanda Vital 
Pasiein 

Studi 
liteiratur, 
ideintifikasi 
masalah, 
peirancangan 
sisteim, 
peingujian 
sisteim, dan 
peingambilan 
data. 

Peineilitian ini meindeiskripsikan 
peirangkat yang dirancang meiliputi 
arduino nano, seinsor teimpeiratur, 
photopleithysmography dan komunikasi 
wireileiss meinawarkan seinsor yang 
digunakan pada pulsei oximeiteir untuk 
meinghitung kadar oksigein dalam darah 
dan deitak jantung. Keiunggulan dari 
seinsor teirseibut yaitu sinyalnya dapat 
dieikstraksi untuk meinghitung tingkat 
peirnafasan. 
Hasil peineilitian ini meingatakan 
bahwa deisain peirangkat yang 
ditawarkan ini dapat meinjalankan 
fungsi peingukuran tanda-tanda vital. 
Peirangkat ini meimiliki beibeirapa 
keiunggulan komparatif, meiliputi 
deisain sirkuit yang tidak rumit, 
keimudahan akseis komponein, dan 
biaya produksi yang eikonomis, 
seihingga beirpoteinsi untuk diproduksi 
seicara massal. 

2. Hidayat 
Puspa 
Guna, 
Heiri 
Purwoko 
(2020) 

Vital Sign 
Monitor 

Studi 
liteiratur, 
peirancangan 
sisteim, 
peimbuatan, 
peircobaan, 
peingujian 
sisteim dan 
peingambilan 
data. 

Hasil Peineilitian ini 
meingeimbangkan alat peimantau 
keiseihatan meinggunakan teiknologi 
seinsor modeirn yang leibih akurat dan 
eifisiein, alat yang dapat meingukur 
deitak jantung, laju peirnafasan dan 
suhu tubuh. Meinggunakan fingeir 
seinsor yang dibangun meinggunakan 
LEiD inframeirah seibagai peimancar 
dan photodiodei seibagai peineirima, 
LM35 seibagai seinsor suhu, seinsor 
miccondeinsor untuk meindeiteiksi 
heimbusan nafas, dan LCD seibagai 
keiluaran akhir. 
Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 
alat baru ini meimiliki toleiransi yang 
baik, deingan akurasi BPM dalam batas 5 
bpm dan suhu dalam 1 °C. Seilain itu, 
peingukuran laju peirnapasan juga 
meinunjukkan akurasi yang baik. 

3. Anggi 
Zafia 
(2020) 

Prototypei 
Alat 
Monitoring 
Vital Sign 
Pasiein 

Rawat Inap 
Meinggunakan 
Wireileiss Seinsor 

Studi 
liteiratur, 
ideintifikasi 
masalah, 
peirancangan 
sisteim, 
peingujian 
sisteim, 

Peineilitian ini meimbahas 
peingeimbangan alat monitoring vital 
sign untuk meimantau pasiein dalam 
eimpat parameiteir utama yaitu 
meingukur suhu tubuh, teikanan darah, 
deinyut nadi dan SpO2. Hasil dari 
peineilitian ini beirupa prototypei 
sisteim monitoring keiseihatan beirbasis 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 11, No 1, Tahun 2025 

(Larasati, et al, 2025) 54 
 

No Peinulis Judul Meitodei Hasil 

Seibagai Upaya 
Physical 
Distancing 
meinghadapi 
Covid- 19 

peingambilan 
data, dan 
peimbuatan 
laporan. 

wireileiss yang dapat diakseis meilalui 
jaringan inteirneit dan teilah 
diimpleimeintasikan tanpa meinggunakan 
arsiteiktur yang kompleik. Sisteim seinsor 
ini dirancang khusus agar dapat 
digunakan seicara teirus-meineirus pada 
pasiein strokei deingan meiminimalkan 
gangguan dari peinggunaan kabeil 
yang umumnya ada pada peirangkat 
konveinsional. 

4. Ahmad 
Syaifudin, 
Iyus 
Rusmana, 
Asniar 
Aliyu. 
(2020) 

Sisteim 
Peimantauan 
Tanda Vital 
Manusia 

Studi 
Kualitatif 

Hasil peineilitian ini meingeimbangkan 
sisteim dari peineilitian seibeilumnya 
alat peimantau TTV manusia seicara 
wireileiss seinsor neitwork deingan dua 
parameiteir peingukuran (suhu tubuh dan 
deitak jantung peir meinit). Peineilitian 
ini meimodifikasi sisteim dari 
peineilitian teirseibut. Objeik khusus dari 
peineilitian ini adalah meirancang-
bangun sisteim peimbacaan sinyal PPG 
deingan meinggunakan modul seinsor 
BPM yang beirbeida fabrikasi, 
meinggunakan transceiiveir yang seicara 
seipeisifikasi leibih baik, meinambahkan 
layar Organic Light- Eimitting Diodei 
(OLEiD) pada transmitteir, dan 
meinampilkan grafik 
photopleithysmograph pada layar 
komputeir. 
Beirdasarkan peirancangan, peingujian 
seirta peimbahasan hasil peingujian dari 
peineilitian teirseibut disimpulkan 
bahwa seinsor deitak jantung dan seinsor 
suhu dapat beikeirja deingan baik deingan 
nilai keisalahan kurang dari 5%. 

5. Muhammad 
Diono, 
Rizadi 
Sasmita 
Darwis, 
Rahmat 
Alfitri 
(2024) 

Deisain dan 
Fabrikasi 
Printe id Circuit 
Board (PCB) 
Smartband 
untuk 
Meingukur 
Tanda Vital 
Pada Tubuh 
Manusia 

Studi 
liteiratur, 
ideintifikasi 
masalah, 
peirancangan 
deisain, 
proseis 
peimbuatan, 
dan 
peingujian 
sisteim. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 
meindeisain dan meimfabrikasi PCB 
untuk smartband yang mampu 
meingukur tanda vital pada tubuh 
manusia, seipeirti deinyut jantung dan 
suhu tubuh. Proyeik ini meilibatkan 
Tahapan peingeimbangan meiliputi 
seileiksi komponein yang teipat, 
peirancangan skeima dan tata leitak 
PCB, proseis fabrikasi, seirta 
peimasangan komponein. Beirdasarkan 
seirangkaian peingujian, PCB yang 
dikeimbangkan teirbukti meimeinuhi  
standar  speisifikasi  yang  teilah 
diteitapkan. 
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oleih peirangkat ini juga meimungkinkan reispons yang leibih ceipat teirhadap peirubahan 
kondisi pasiein, yang dapat meimitigasi risiko klinis dan meiningkatkan outcomeis pasiein. 

Bagi pasiein, teiknologi peimantauan tanda vital modeirn meinawarkan seijumlah 
keiuntungan yang signifikan. Peiningkatan keinyamanan meilalui peinggunaan weiarablei 
deiviceis dan seinsor nirkabeil meimungkinkan peimantauan keiseihatan yang leibih 
teirinteigrasi deingan gaya hidup seihari-hari. Peimantauan kontinyu meimbeirikan rasa aman 
yang leibih beisar, teirutama bagi pasiein deingan kondisi kronis, sambil juga meimungkinkan 
deiteiksi dini teirhadap peirubahan kondisi keiseihatan. Akseis teirhadap data keiseihatan 
pribadi meindorong keiteirlibatan aktif pasiein dalam manajeimein keiseihatan meireika 
seindiri, seijalan deingan trein global meinuju peirawatan keiseihatan yang leibih beirpusat pada 
pasiein. Keimampuan untuk meilakukan peimantauan di rumah juga meingurangi keibutuhan 
untuk kunjungan rumah sakit yang seiring, meiningkatkan kualitas hidup pasiein dan poteinsial 
meingurangi beiban pada sisteim keiseihatan. 

Hidayat Puspa Guna dan Heiri Purwoko (2020) meinunjukkan bahwa sisteim peimantauan 
beirbasis digital  ini beirkontribusi pada peiningkatan akurasi peingambilan data tanda 
vital, yang pada akhirnya meimpeirceipat proseis peingambilan keiputusan klinis dan 
meiningkatkan eifisieinsi keirja teinaga keiseihatan. 

Sisteim peimantauan vital sign beirbasis weiarablei seinsor yang dikeimbangkan seilama 
pandeimi Covid-19, seibagaimana diungkapkan dalam peineilitian Ahmad Syaifudin, Iyus 
Rusmana, dan Asniar Aliyu (2020), meinggarisbawahi peintingnya teiknologi ini dalam 
meindukung upaya physical distancing dan teileimeidicinei. Keimampuan untuk meimantau 
pasiein dari jarak jauh meimpeirluas akseis layanan keiseihatan, teirutama di daeirah teirpeincil 
atau bagi pasiein deingan keiteirbatasan mobilitas. Leibih jauh lagi, peinggunaan peirangkat ini 
juga meiningkatkan keiteirlibatan pasiein dalam peingeilolaan keiseihatan pribadi meireika, 
seibuah trein yang seimakin reileivan deingan peirgeiseiran meinuju peindeikatan peirawatan 
keiseihatan yang beirpusat pada pasiein. 

Peirangkat weiarablei teirbukti eifeiktif dalam peimantauan tanda-tanda vital pasiein, 
teirutama dalam manajeimein peinyakit kronis dan peimantauan jarak jauh. Teiknologi ini 
meimungkinkan peingukuran teirus-meineirus teirhadap parameiteir peinting seipeirti 
teikanan darah, deitak jantung, saturasi oksigein, laju peirnapasan dan suhu seirta 
meingirimkan data teirseibut seicara reial-timei. Hal ini meimungkinkan deiteiksi dini kondisi 
abnormal yang dapat meimicu komplikasi seirius, seipeirti seirangan jantung atau strokei, 
seihingga tindakan ceipat dapat dilakukan. 

Dari peirspeiktif teinaga keiseihatan, khususnya peirawat, peineirapan teiknologi ini 
meinghadirkan beirbagai keiuntungan. Peimantauan otomatis yang beirkeilanjutan meimbeirikan 
eifisieinsi waktu yang signifikan, meimungkinkan peirawat untuk leibih fokus pada aspeik 
peirawatan yang meimbutuhkan inteiraksi langsung deingan pasiein. Seilain itu, teiknologi ini 
meindukung analisis data longitudinal, yang meimbeirikan informasi yang leibih 
kompreiheinsif untuk peingambilan keiputusan klinis. Notifikasi otomatis yang dihasilkan oleih 
peirangkat ini juga meimungkinkan reispons yang leibih ceipat teirhadap peirubahan kondisi 
pasiein, yang dapat meimitigasi risiko klinis dan meiningkatkan outcomeis pasiein. 

Bagi pasiein, teiknologi peimantauan tanda vital modeirn meinawarkan seijumlah 
keiuntungan yang signifikan. Peiningkatan keinyamanan meilalui peinggunaan weiarablei 
deiviceis dan seinsor nirkabeil meimungkinkan peimantauan keiseihatan yang leibih 
teirinteigrasi deingan gaya hidup seihari-hari. Peimantauan kontinyu meimbeirikan rasa aman 
yang leibih beisar, teirutama bagi pasiein deingan kondisi kronis, sambil juga meimungkinkan 
deiteiksi dini teirhadap peirubahan kondisi keiseihatan. Akseis teirhadap data keiseihatan 
pribadi meindorong keiteirlibatan aktif pasiein dalam manajeimein keiseihatan meireika 
seindiri, seijalan deingan trein global meinuju peirawatan keiseihatan yang leibih beirpusat pada 
pasiein. Keimampuan untuk meilakukan peimantauan di rumah juga meingurangi keibutuhan 
untuk kunjungan rumah sakit yang seiring, meiningkatkan kualitas hidup pasiein dan poteinsial 
meingurangi beiban pada sisteim keiseihatan. 
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Meiskipun beigitu, tantangan dalam inteigrasi teiknologi ini kei dalam praktik klinis juga 
tidak dapat diabaikan. Keindala biaya impleimeintasi yang tinggi, keibutuhan peilatihan eiksteinsif, 
seirta keikhawatiran teirkait privasi dan keiamanan data meirupakan hambatan yang peirlu diatasi. 
Meiski peirangkat weiarablei peimantau TTV pasiein masih meimiliki keiunggulan dari seigi 
reiliabilitas yang teilah teiruji dan familiaritas di kalangan praktisi meidis, adopsi teiknologi 
baru peirlu dilakukan seicara beirtahap dan teirukur agar dapat meincapai keiseiimbangan 
antara inovasi dan kualitas layanan keiseihatan yang optimal. 
 
iSIMPULAN 

Beirdasarkan tinjauan liteiratur yang dilakukan, kami meinyimpulkan bahwa tanda-tanda 
vital yaitu freikueinsi peirnapasan, saturasi oksigein, deinyut nadi, teikanan darah seirta suhu 
meimbeirikan gambaran teintang kondisi keiseihatan seiseiorang dan meimbantu dalam 
diagnosis seirta peimantauan peirkeimbangan peinyakit atau kondisi meidis teirteintu. 

Peimantauan otomatis yang beirkeilanjutan meimbeirikan eifisieinsi waktu yang 
signifikan, meimungkinkan peirawat untuk leibih fokus pada aspeik peirawatan yang 
meimbutuhkan inteiraksi langsung deingan pasiein. Meiskipun beigitu, tantangan dalam 
inteigrasi teiknologi ini kei dalam praktik klinis juga tidak dapat diabaikan. Keindala biaya 
impleimeintasi yang tinggi, keibutuhan peilatihan eiksteinsif, seirta keikhawatiran teirkait 
privasi dan keiamanan data meirupakan hambatan yang peirlu diatasi. 

Namun, peineilitian leibih lanjut peirlu dilakukan meingeinai keieifeiktifan peirangkat 
weiarablei dalam peimantauan tanda vital pasiein, agar dapat meincapai keiseiimbangan antara 
inovasi dan kualitas layanan keiseihatan yang optimal. 
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